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ABSTRAK

Pengoperasian tuas kopling, rem dan gas adalah keharusan saat mengemudi kendaraan roda
empat. Tetapi menjadi masalah bagi pengemudi dengan kendala kaki. Pengoperasian tuas kopling,
rem dan gas dengan penggerak mekanis lain menjadi solusi alternatif yang menarik untuk
dirancang agar pengemudi dengan kendala kaki dapat mengemudi sebagaimana mestinya.
Karenanya diperlukan analisa detail agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. Untuk memperoleh
data tersebut diperlukan prototip ruang kemudi mandiri yang berdiri sendiri (stand alone) terlepas
dari mobil. Dengan demikian beberapa varian gaya bisa diuji dengan langsung dan mudah tanpa
bergantung pada mobil. Tulisan ini membahas rancangan prototip ruang kemudi mandiri yang

berdiri sendiri (stand alone)

Kata kunci: Pengoperasian tuas kopling, rem dan gas, kendaraan, kendala kaki, rancang prototip

Pendahuluan

Mengemudi kendaraan mobil adalah
suatu hal yang biasa bahkan mungkin menjadi
kebutuhan bagi masyarakat perkotaan. Hal ini
tidak menjadi masalah bagi masyarakat
dengan kondisi fisik yang normal, tetapi hal
ini menjadi kendala bagi masyarakat yang
memilik kendala fisik disabilitas, terutama
kaki. Kerja pokok kaki pada saat mengemudi
adalah pengoperasian tuas kopling, rem dan
gas. Untuk memenuhi operasi tersebut
dibutunhkan alat bantu agar penyandang
disabilitas dapat mengendarai mobil dengan
normal. Perancangan alat bantu penggerak
ketiga tuas ini dibuat untuk sebagai pengganti
kerja kaki.

Alat bantu ini sangat diperlukan bagi
para penderita disabilitas. Karena dengan
dikembangkannya alat ini para penderita akan
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tertolong menyelesaikan masalahnya dan hal
ini akan membuat para penderita bisa
beraktifitas lebih luas dan  mandiri.
Kemandirian ini  penting karena akan
membangun semangat hidup dan rasa percaya
diri. Dan dengan alat bantu ini mobilitas para
penderita akan dapat lebih aktif dan leluasa

Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bertujuan merancang
prototip ruang kemudi mandiri yang berdiri
sendiri (stand alone), khususnya pada gaya
dorong tuas rem, kopling dan gas.

Tinjuan Pustaka

Salah satu faktor yang menetukan pada
operasi kemudi mobil adalah operasi tuas
kopling, rem dan gas. Ketiga tuas ini
menentukan Kinerja mobil selama
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dikemudikan. Pada umumnya ketiga tuas ini
digerakkan oleh kaki, tetapi bagi penderita
disabilitas menggerakkan tuas ini menjadi
masalah. Oleh sebab itu untuk membantu
diperlukan merancang alat bantu (tools) ini
agar para penderita dapat mengemudi
kendaraan sehingga mobilitas para disabilitas
semakin luas dan mandiri.

Alat penggerak ini pada dasarnya
memindahkan kerja mekanis kaki ke tangan.
Sehingga  seluruh  beban kaki  dapat
dipindahkan ke tangan. Dengan menggunakan
prinsip  pengungkit didapat keuntungan
mekanis, maka beban tangan menjadi ringan
dan mudah untuk digerakkan. Sehingga
tangan tidak mendapat beban yang berat dan
dapat mengoperasikan alat bantu ini. Disisi
lain keluangan gerak tiga dimensi diruang
kemudi membuat tangan bebas bergerak.

Besarnya gaya dorong ketiga tuas penting
karena berguna untuk mengetahui data awal
perancangan alat bantu serta mekanisme apa
dan bagaimana yang cocok dan diperlukan.

iy

Ly
Il_r Ly
k-

Gambar 1. Sketsa tuas kopling
(http://www.thecartech.com)

Dari gambar diatas dapat diketahui
bahwa besarnya gaya tekan tuas (Fv) terhadap
gaya tekan piston (Fc) adalah perbandingan
antara panjang lengan tuas keseluruhan (L1)
dengan panjang penekan (L2), berdasarkan
hal itu maka didapat persamaan sebagai
berikut:

L1 F

o E e 1)

L2 Fr .
Berdasarkan persamaan diatas, maka

gaya tekan untuk ketiga tuas dapat diketahui
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Tuas Kopling, Rem& Gas

Pada perancangan alat bantu penggerak
tuas rem, kopling dan gas hal utama yang
menjadi prioritas adalah perancangan kerja
dari ketiga tuas.

Perancangan dimulai dari beban gaya
yang harus diberikan pada masing-masing
tuas. dilanjutkan dengan analisa dan fungsi
pada masing-masing tuas. berdasarkan
fungsinya pun dapat kita golongkan pada
berbagai fungsi kerja dari ketiga tuas tersebut.
Berdasarkan data-data tadi, maka dapat kita
mulai rancang rinci (detail design) dari alat
bantu penggerak tuas tersebut

Analisa Hasil Percobaan

Pada pengamatan pada ruang kemudi
TOYOTA Kijang KF 40, maka diperoleh
bahwa perbandingan panjang Kketiga tuas
tersebut berbeda-beda,

Untuk tuas kopling panjang tuasnya 30 cm
sedangkan panjang tuas penarik kabel sejauh
10 cm

Untuk tuas rem, panjang tuasnya 30 cm,
sedangkan panjang tuas tekan piston 10 cm

Sedangkan untuk tuas gas, panjang tuasnya
20 cm, sedangkan panjang tuas penarik kabel
sejauh 18 cm.

Bila diasumsikan beban untuk masing tas
kopling, rem, dan gas adalah 30N, 10N, dan
10N, maka berdasarkan rumus 1 diatas gaya
dorong pada masing-masing tuas adalah:

Tabel 1. Perhitungan beban pada masing-
masing tuas

L1 L2 Fc | Fv

Tuas 1 em) | em) | (N) | (N)

Kopling | 30 10 30 |10

Rem 30 10 25 | 8.333333

Gas 20 18 10 |9

Secara fungsional masing-masing tuas
memiliki yang berbeda, yaitu:

1. Tuas Kkopling, untuk memutus dan
sambung gaya dari mesin ke roda gigi,
sehingga sering dioperasikan pada saat
mengemudi  mobil  terutama  pada
kecepatan rendah.

2. Tuas rem, untuk mengerem kendaraan
pada setiap kondisi, tuas ini sangat
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penting untuk selalu. Apapun kondisinya,
tuas ini harus dapat dioperasikan dengan
mudah.
Tuas gas, tuas ini berfungsi sebagai (prime
movers) yang menentukan besarnya akselerasi
yang diperlukan pada operasi mobil.

Kesimpulan

Pada proses perancangan alat bantu
penggerak tuas kopling, rem & gas diperlukan
data awal yang lengkap. Salah satu data awal
yang diperlukan adalah besar gaya tekan
ketiga tuas. Besar tekan pada masing-masing
tuas berbeda

Masing-masing tuas memiliki tugas dan
fungsi yang berbeda satu dengan yang lain.

Semua perbedaan ini harus menjadi
perhatian pada saat merancang alat bantu
penggerak ketiga tuas rem, kopling dan gas.
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